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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Perencanaan Pajak, 

Kepemilikan Institusional dan Sales growth terhadap Nilai Perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan-

perusahaan pada sub sektor Makanan dan Minuman  yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode tahun 2020 hingga tahun 2024. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 29 perusahaan sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2020 

hingga tahun 2024 dengan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder berupa 

laporan tahunan dan laporan keuangan dari setiap perusahaan yang telah 

dijadikan sampel penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Perencanaan Pajak sebagai variabel bebas pertama, Kepemilikan Institusional 

sebagai variabel bebas kedua, dan Sales growth sebagai variabel bebas ketiga 

serta Nilai Perusahaan sebagai variabel terikat. Hasil pada penelitian ini 

menunjukan bahwa Perencanaan pajak secara parsial berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan, Kepemilikan Institusional secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan, Sales growth secara parsial berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan, dan secara simultan Perencanaan pajak, Kepemilikan Intitusional, 

Sales growth berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan.  

 

ABSTRACT  

This study aims to analyze the effect of Tax Planning, Institutional Ownership, 

and Sales Growth on Firm Value. This study was conducted by analyzing the 

financial statements of companies in the Food and Beverage sub-sector listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period of 2020 to 2024. The 

sample used in this study was 29 Food and Beverage sector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange during the period of 2020 to 2024 using a 

purposive sampling technique. The data used in this study are secondary data in 

the form of annual reports and financial statements from each company that has 

been used as a research sample. The variables used in this study are Tax 

Planning as the first independent variable, Institutional Ownership as the second 

independent variable, and Sales Growth as the third independent variable and 

Firm Value as the dependent variable. The results of this study indicate that Tax 

Planning partially affects Firm Value, Institutional Ownership partially does not 

affect Firm Value, Sales Growth partially affects Firm Value, and simultaneously 

Tax Planning, Institutional Ownership, and Sales Growth affect Firm Value. 
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1. PENDAHULUAN 

 Infrastruktur dan sumber daya manusia adalah dua dari sekian banyak sektor yang terus 

ditingkatkan oleh negara yang sedang berkembang seperti Indonesia. Untuk mencapai 

pertumbuhan ini, pemerintah tentunya membutuhkan sumber daya yang substansial, baik dari 

dalam negeri maupun internasional. Satu dari sekian cara utama pemerintah membiayai 

pertumbuhan nasional adalah melalui pemungutan pajak. 

 Sebuah perusahaan yang didirikan tentunya memiliki misi untuk meningkatkan laba 

secara signifikan. Keuntungan yang besar memberikan dampak positif pada kenaikan nilai 

perusahaan di tiap-tiap periodenya. Keuntungan ini bisa diraih melalui berbagai cara, salah 

satunya adalah dengan meningkatkan efisiensi di berbagai aspek, baik dalam keuangan ataupun 

sumber daya manusia. Nilai sebuah perusahaan menggambarkan pandangan pasar pada 

kinerjanya dan prospek masa depannya, serta memperlihatkan kesejahteraan para pemegang 

saham. Tingginya nilai perusahaan memperlihatkan tingkat kesejahteraan pemilik perusahaan 

itu. Besar kecilnya nilai perusahaan bisa terlihat dari harga pasar saham perusahaan (Djuharni 

& Rajani, 2019). 

 Terjadinya penurunan Price Book Value (PBV) secara bertahap pada perusahaan sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024 Pada tahun 

2020, PT Mayora Indah Tbk memiliki PBV sebanyak 5,49%, kemudian menurun menjadi 

5,43% pada tahun 2021. PBV pada perusahaan MYR mengalami penurunan pada tahun 2022 

sebanyak 0,64% menjadi 4,79%. Kemudian pada tahun 2023 perusahaan MYR juga mengalami 

penurunan sebanyak 0,77% menjadi 4.02% dan penurunan 1,25% menjadi 2,77% pada tahun 

2024. (Sumber: Jurnal Riset Manajemen dan Ekonomi - Volume 3, Nomor 1, Tahun 2025) PBV 

pada perusahaan MYR bisa diturunkan oleh faktor yang disebut dengan dampak pandemi 

Covid-19, tekanan biaya produksi, perlambatan ekonomi, daya beli konsumen, fluktuasi nilai 

tukar, perubahan strategi dan investasi. Penurunan PBV ini mencerminkan penurunan nilai 

pasar perusahaan relatif pada nilai bukunya, yang bisa menjadi sinyal bagi investor agar 

prospek jangka pendek perusahaan bisa dievaluasi secara hati-hati oleh investor. 

Teori Signal (Signalling Theory) 

 Michael Spence pada tahun 1973. Spence mengatakan dengan memberikan suatu sinyal, 

pihak pemilik informasi berusaha memberikan informasi yang dapat dimanfaatkan oleh pihak 

penerima informasi selanjutnya, pihak penerima akan menesuaikan perilaku sesuai dengan 

pmahamannya terhadap sinyal tersebut Teori ini didasarkan pada asumsi bahwa manajer dan 

pemegang saham tidak mempunyai akses informasi perusahaan yang sama. 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

 Jensen & Meckling, 1976 menjelaskan hubungan antara   pemegang   saham   (principal)   

dan   manajer   (agen),   di   mana   konflik kepentingan dapat terjadi karena manajer tidak 

selalu bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham, terutama di perusahaan besar 

yang terdaftar di bursa efek. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan  metode asosiatif. 

Menurut Sugiyono (2019:17) penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 
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ETR =
Total beban pajak penghasilan

Laba sebelum pajak
 

/ statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotetsis yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini 

yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh perusahaan Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang menerbitkan laporan keuangan tahunan (annually report) yang diaudit dan 

dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2020 sampai tahun 2024 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling (non 

random sampling) yaitu dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara 

menentukan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat 

menjawab permasalahan penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

perusahaan Sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI  

Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 

Indonesia) selama periode 2020-2024 

2. Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang aktif menerbitkan laporan 

keuangannya di Bursa Efek Indoneisa Selama tahun 2020-2024 berturut-turut  

3. Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang tidak mengalami kerugian selama 

periode 2020-2024 

4. Terdapat kelengkapan data dan memenuhi kriteria mengenai variabel-variabel yang 

dibutuhkan dalam penelitian di tahun 2020-2024 

 

 

Operasional Variabel Penelitian 

Nilai perusahaan merupakan jawaban investor terhadap tingkat prestasi perusahaan 

yang sering dikaitkan dengan harga saham. Jika harga saham tinggi, nilai perusahaan juga akan 

meningkat, dan akan memperkuat keyakinan pasar tidak hanya dalam hal kinerja saat ini, 

melainkan juga dalam prospek perusahaan di masa mendatang (D. Sari & Irawati, 2021). 

Adapun nilai perusahaan pada penelitian ini diukur menggunakan rumus Rasio PBV (Price to 

Book value) yang diadopsi dari Sugiono (2009) dalam Wati et al, 2018) yaitu: 
 

      PBV = 
Harga Saham

Nilai buku per lembar
 x 100% 

Perencanaan Pajak Menurut Suandy (2011) perencanaan pajak adalah upaya melakukan 

penghematan dan minimalisasi pajak, yang secara legal yang dapat dilakukan melalui 

manajemen pajak. Kusumayani dan Suardana (2017) juga menyatakan ETR ialah menunjukkan 

seberapa efektif pembayaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan.  

Rumus tax planning yang mengandung unsur ETR: 

 

 

 

 

Kepemilikan institusional mempunyai peranan yang krusial dalam pemantauan pihak 

manajemen yang ada, Kepemilikan dari institusional yang ada dirasa bisa memberikan dampak 

yang positif dalam memaksimalkan pengawasan (Widilestariningtyas & Ahmad, 2022). 

Pengukuran menurut Dewi & Abundanti (2019) menggunakan rumus sebagai berikut: 
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KI =
Saham yang dimiliki institusi

Total saham yang beredar
 X 100% 

 
 

 

pertumbuhan  penjualan  adalah perubahan  total  penjualan  perusahaan.Pertumbuhan  

penjualan  dapat  menggambarkan prestasi investasi periode masa lalu dan dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur pertumbuhan di  masa  yang  akan  datang. Menurut  Harahap  (2011)  untuk  

pertumbuhan  penjualan  dapat  dihitung  sebagai berikut:   

 

                          Sales growth  = 
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡− 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡−1

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡−1
 x 100%   

 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah Eviews, 2025. 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.2 , temuan analisis deskriptif yang dilakukan pada 145 laporan 

keuangan untuk tiap-tiap variabel, didapat sebagai berikut : 

1. Nilai minimum yang dimiliki oleh Variabel Nilai Perusahaan (PBV)  adalah sebanyak 

-1.173304 terjadi pada PT. Salim Ivomas Pratama Tbk pada tahun 2022, hal ini 

mengindikasikan bahwa nilai perusahaan pada tahun itu memiliki nilai di bawah 

perusahaan lainnya. Nilai maksimum sebanyak 1.855018 terjadi pada PT. Garudafood 

Putra Putri Jaya Tbk pada tahun 2021 hal ini memperlihatkan bahwa nilai perusahaan 

pada tahun itu memiliki nilai yang melampaui perusahaan lainnya. Nilai rata-rata 

(Mean) sebanyak 0,342200 dan nilai standar deviasi sebanyak 0,756282 

2. Nilai minimum yang dimiliki oleh Variabel Perencanaan Pajak (ETR) adalah 

sebanyak 0,032015 terjadi pada PT. Budi Starch & Sweetener Tbk. pada tahun 2020, 

hal ini memperlihatkan bahwa Perencanaan Pajak pada tahun itu memiliki nilai di 

bawah perusahaan lainnya. Nilai maksimum sebanyak 0,952096 terjadi pada PT. 

Central Proteina Prima Tbk. pada tahun 2020 hal ini memperlihatkan bahwa 

Perencanaan pajak pada tahun itu memiliki nilai yang melampaui perusahaan lainnya. 

Nilai rata-rata (Mean) sebanyak 0,244071 dan nilai standar deviasi sebanyak 0,117992 

Date: 08/24/25   Time: 14:54

Sample: 2020 2024

LOG_PBV ETR KI SG

 Mean  0.342200  0.244071  0.639140  0.097940

 Median  0.407383  0.220536  0.675786  0.083498

 Maximum  1.855018  0.952096  0.971434  0.898171

 Minimum -1.173304  0.032015  0.000000 -0.404766

 Std. Dev.  0.756282  0.117992  0.268741  0.175015

 Skewness -0.150199  3.519079 -0.769515  0.816886

 Kurtosis  1.957183  19.36523  2.540334  5.871783

 Jarque-Bera  7.115311  1917.361  15.58694  65.95295

 Probability  0.028506  0.000000  0.000412  0.000000

 Sum  49.61900  35.39033  92.67536  14.20128

 Sum Sq. Dev.  82.36253  2.004768  10.39993  4.410762

 Observations  145  145  145  145
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3. Nilai minimum yang dimiliki oleh Variabel Kepemilikian Institusional (KI) adalah 

sebanyak 0,000000 terjadi pada PT. Campina Ice Cream Industry Tbk. pada tahun 

2020-2024, hal ini memperlihatkan bahwa Kepemilikan institusional pada tahun itu 

memiliki nilai di bawah perusahaan lainnya. Nilai maksimum sebanyak 0,971434 

terjadi pada PT. Tigaraksa Satria Tbk pada tahun 2021 hal ini memperlihatkan bahwa 

Kepemilikan Institusional pada tahun itu memiliki nilai yang melampaui perusahaan 

lainnya. Nilai rata-rata (Mean) sebanyak 0,639140 dan nilai standar deviasi sebanyak 

0,268741 

4. Nilai minimum yang dimiliki oleh Variabel Sales Growth (SG) adalah sebanyak -

0,404766 terjadi pada BISI International Tbk pada tahun 2024, hal ini memperlihatkan 

bahwa Sales growth pada tahun itu memiliki nilai yang lebih kecil dibandingkan 

perusahaan lainnya. Nilai maksimum sebanyak 0,898171 terjadi pada Palma Serasih 

Tbk pada tahun 2021 hal ini memperlihatkan bahwa Sales Growth pada tahun itu 

memiliki nilai yang melampaui perusahaan lainnya. Nilai rata-rata (Mean) sebanyak 

0,097940 dan nilai standar deviasi sebanyak 0,175015 

 

Model Regresi Data Panel 

Tabel 2.  Hasil Uji Chow 

 
Sumber : Data Diolah Eviews, 2025. 

 

Memperlihatkan bahwa nilai  probabilitas (p-value) yang dimili oleh F-hitung adalah sebesar 

0,0000 dimana nilai itu dibawah nilai signifikan yang sudah ditetapkan sebelumnya sebesar 

0,05. Terkait dengan hal itu, keputusannya ialah dilakukan penerimaan Ha sebab nilai 

dinyatakan sebagai 0,0000 < 0,05. Sehingga model yang terpilih ialah Fixed effect Model 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hausman 
 

Sumber : Data Diolah Eviews, 2025. 

memperlihatkan bahwa nilai Prob pada Uji Hausman ini menyatakan 0.0048 yang 

maknanya bahwa dilakukan penerimaan pada Ha sebab nilai probabilitas (Prob) cross section 

random di bawah nilai signifikan yang ditetapkan pada awal perhitungan ukuran sampel 0,05. 

Terkait dengan hal itu, keputusannya ialah dilakukan penerimaan pada Ha sebab nilai 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: FEM

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 33.457527 (28,113) 0.0000

Cross-section Chi-square 323.201718 28 0.0000

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: REM

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 12.917217 3 0.0048
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dinyatakan sebagai 0.0048 < 0,05. Sehingga, model yang paling tepat untuk diimplementasikan 

adalah fixed effect model, bukan random effect model. 

 

 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

 

  

Sumber : Data Diolah Eviews, 2025. 

 

hasil dari nilai Jarque-Bera sebanyak 0.272281 dan nilai probability sebanyak 0.872720. 

Nilai Jarque-Bera melampaui taraf signifikansi 0.272281 > 0,05 dan nilai probability 

melampaui (0,05) atau 0.872720 > 0,05. Berdasarkan hasil itu bisa diambil kesimpulan bahwa 

dilakukan penerimaan pada H0 sehingga asumsi normalitas bisa dipenuhi oleh distribusi yang 

terjadi pada model ini. 

 

 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumber : Data Diolah Eviews, 2025. 

 

Memperlihatkan Centered VIF tidak ada variabel independen yang memiliki nilai di 

atas 10, sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa tidak terlihat adanya kejadian 

multikolinearitas dalam model regrsi. 

 

 

 

0

4

8

12

16

20

-0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6

Series: Standardized Residuals

Sample 2020 2024

Observations  145

Mean      -3.06e-18

Median  -0.004809

Maximum  0.618510

Minimum -0.633874

Std. Dev.   0.233969

Skewness    0.105665

Kurtos is    3.020176

Jarque-Bera  0.272281

Probabi l i ty  0.872720 

Variance Inflation Factors

Date: 08/24/25   Time: 16:02

Sample: 1 145

Included observations: 145

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  0.034017  9.496624 NA

ETR  0.272593  5.585571  1.052172

KI  0.053321  7.148494  1.067661

SG  0.121080  1.352482  1.028241
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Dependent Variable: LOG_PBV

Method: Panel Least Squares

Date: 08/24/25   Time: 15:28

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 29

Total panel (balanced) observations: 145

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.432664 0.520984 -0.830475 0.4080

ETR 1.059528 0.265604 3.989121 0.0001

KI 0.733582 0.804594 0.911742 0.3638

SG 0.483991 0.144264 3.354895 0.0011

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.904292     Mean dependent var 0.342200

Adjusted R-squared 0.878036     S.D. dependent var 0.756282

S.E. of regression 0.264119     Akaike info criterion 0.367201

Sum squared resid 7.882762     Schwarz criterion 1.024135

Log likelihood 5.377931     Hannan-Quinn criter. 0.634136

F-statistic 34.44107     Durbin-Watson stat 1.402094

Prob(F-statistic) 0.000000

 

Hasil Uji Heteroskedasitas 
. 

Sumber : Data Diolah Eviews, 2025. 

Berdasarkan hasil itu, nilai Harvey Test pada uji Heteroskedastisitas 

memperlihatkan nilai Prob.Chi-Square(3) Obs*R-squared sebanyak 0.2468, yang lebih besar 

dari tingkat signifikansi 0.05 yang ditetapkan oleh penulis sebagai standar error (0.2468 > 0.05). 

Terkait dengan hal itu, bisa diambil kesimpulan bahwa tidak terlihat adanya kejadian 

heteroskedastisitas dalam model ini 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

 Sumber : Data Diolah Eviews, 2025. 

 

Temuan uji autokorelasi memperlihatkan bahwa nilai Durbin Watson (DW) yang 

didapat adalah 1.402094 yang dimana terletak diantara -2 sampai + 2. Berdasarkan hasil itu 

bisa diambil kesimpulan bahwa tidak ada autokorelasi 

 

Hasil Uji Model Regresi Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Diolah Eviews, 2025. 

Heteroskedasticity Test: Harvey

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.381288     Prob. F(3,141) 0.2510

Obs*R-squared 4.139757     Prob. Chi-Square(3) 0.2468

Scaled explained SS 3.766491     Prob. Chi-Square(3) 0.2878

Test Equation:

Dependent Variable: LRESID2

Method: Least Squares

Date: 08/24/25   Time: 16:21

Sample: 1 145

Included observations: 145

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -2.110567 0.542002 -3.894018 0.0002

ETR 1.675000 1.534306 1.091699 0.2768

KI 0.290724 0.678581 0.428429 0.6690

SG -1.580390 1.022566 -1.545514 0.1245

R-squared 0.028550     Mean dependent var -1.670717

Adjusted R-squared 0.007881     S.D. dependent var 2.126271

S.E. of regression 2.117876     Akaike info criterion 4.365903

Sum squared resid 632.4413     Schwarz criterion 4.448020

Log likelihood -312.5280     Hannan-Quinn criter. 4.399270

F-statistic 1.381288     Durbin-Watson stat 1.174400

Prob(F-statistic) 0.251018

Dependent Variable: LOG_PBV

Method: Panel Least Squares

Date: 08/24/25   Time: 15:28

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 29

Total panel (balanced) observations: 145

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.432664 0.520984 -0.830475 0.4080

ETR 1.059528 0.265604 3.989121 0.0001

KI 0.733582 0.804594 0.911742 0.3638

SG 0.483991 0.144264 3.354895 0.0011

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.904292     Mean dependent var 0.342200

Adjusted R-squared 0.878036     S.D. dependent var 0.756282

S.E. of regression 0.264119     Akaike info criterion 0.367201

Sum squared resid 7.882762     Schwarz criterion 1.024135

Log likelihood 5.377931     Hannan-Quinn criter. 0.634136

F-statistic 34.44107     Durbin-Watson stat 1.402094

Prob(F-statistic) 0.000000
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Dari persamaan regresi itu, hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

bisa diterangkan sebagai berikut: 

1. Konstanta bernilai negatif sebanyak -0.432664. perencanaan pajak, dianggap bernilai 

konstan, maka nilai perusahaan sebanyak -0.432664. 

2. Koefisien perencanaan pajak (ETR) bernilai positif 1,059528. Nilai koefisien itu memiliki 

makna nilai perusahaan akan naik sebanyak 1,059528  

3. Koefisien kepemilikan institusional (KI) bernilai positif 0.733582. Nilai koefisien itu 

memiliki makna nilai perusahaan akan naik sebanyak 0.733582  

4. Koefisien Sales Growth (SG) bernilai Positif 0.483991. Nilai koefisien itu memiliki makna  

kenaikan sebanyak 0.483991  

Hasil Uji Multikolinieritas (𝑹𝟐) 

Sumber : Data Diolah Eviews, 2025. 

Temuan uji koefisien determinasi memperlihatkan bahwa nilai Adjusted R-squared 

sebanyak 0.878036. Ini memperlihatkan bahwa variabel perencanaan pajak, kepemilikan 

institusional dan Sales Growth berkontribusi sebanyak 87,80 % pada nilai perusahaan. Di lain 

sisi, 12,20% atau ( 100 % - 87,80 %) sisanya menerima pengaruh dari variabel independen lain 

yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji Statistik F (Simultan) 

 

Sumber : Data Diolah Eviews, 2025. 

F-hitung yang didapat dalam penelitian ini sebanyak 34.44107, dengan nilai probabilitas F-

hitung 0,000000. Maka dilakukan penolakan pada H0 dan penerimaan pada Ha maka bisa 

diambil kesimpulan bahwa nilai perusahaan meneirma pengaruh dari variabel independen, 

yakni perencanaan pajak, kepemilikan institusional dan Sales Growth secara simultan. 

Tabel 4.17 Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Sumber : Data Diolah Eviews, 2025. 

Dependent Variable: LOG_PBV

Method: Panel Least Squares

Date: 08/24/25   Time: 15:28

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 29

Total panel (balanced) observations: 145

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.432664 0.520984 -0.830475 0.4080

ETR 1.059528 0.265604 3.989121 0.0001

KI 0.733582 0.804594 0.911742 0.3638

SG 0.483991 0.144264 3.354895 0.0011

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.904292     Mean dependent var 0.342200

Adjusted R-squared 0.878036     S.D. dependent var 0.756282

S.E. of regression 0.264119     Akaike info criterion 0.367201

Sum squared resid 7.882762     Schwarz criterion 1.024135

Log likelihood 5.377931     Hannan-Quinn criter. 0.634136

F-statistic 34.44107     Durbin-Watson stat 1.402094

Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: LOG_PBV

Method: Panel Least Squares

Date: 08/24/25   Time: 20:59

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 29

Total panel (balanced) observations: 145

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.432664 0.520984 -0.830475 0.4080

ETR 1.059528 0.265604 3.989121 0.0001

KI 0.733582 0.804594 0.911742 0.3638

SG 0.483991 0.144264 3.354895 0.0011

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.904292     Mean dependent var 0.342200

Adjusted R-squared 0.878036     S.D. dependent var 0.756282

S.E. of regression 0.264119     Akaike info criterion 0.367201

Sum squared resid 7.882762     Schwarz criterion 1.024135

Log likelihood 5.377931     Hannan-Quinn criter. 0.634136

F-statistic 34.44107     Durbin-Watson stat 1.402094

Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: LOG_PBV

Method: Panel Least Squares

Date: 08/24/25   Time: 15:28

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 29

Total panel (balanced) observations: 145

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.432664 0.520984 -0.830475 0.4080

ETR 1.059528 0.265604 3.989121 0.0001

KI 0.733582 0.804594 0.911742 0.3638

SG 0.483991 0.144264 3.354895 0.0011

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.904292     Mean dependent var 0.342200

Adjusted R-squared 0.878036     S.D. dependent var 0.756282

S.E. of regression 0.264119     Akaike info criterion 0.367201

Sum squared resid 7.882762     Schwarz criterion 1.024135

Log likelihood 5.377931     Hannan-Quinn criter. 0.634136

F-statistic 34.44107     Durbin-Watson stat 1.402094

Prob(F-statistic) 0.000000



JEMABD: Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi Dan Bisnis Digital  

Vol. 02 No.2, November 2025, Hal 364-375     

 

Page  372 
Journal Homepage : https://ojs.gelcipnus.org/index.php/jemabd 

Hasil uji hipotesis untuk masing-masing variabel independen adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh perencanaan pajak pada nilai perusahaan  

Dari hasil pengujian, nilai t-statistic (t-hitung) untuk perencanaan pajak adalah 3,989121, 

sehingga t-hitung di bawah t-tabel (3,989121 > 1,65566). Nilai probabilitasnya sebanyak 

0,0001, yang mana nilai itu di bawah 0,05 (0,0001 < 0,05). Maknanya nilai perusahaan 

menerima pengaruh dari Perencanaan Pajak 

2. Pengaruh kepemilikan institusional pada nilai perusahaan  

Dari hasil pengujian, nilai t-statistic (t-hitung) untuk kepemilikan institusional adalah 

1,763988, sehingga t-hitung di bawah t-tabel (0.911742 < 1,65566). Nilai probabilitasnya 

sebanyak 0,3638, yang mana nilai itu melampaui 0,05 (0,3638 > 0,05). Maknanya nilai 

perusahaan tidak menerima pengaruh dari Kepemilikan Institusional  

3. Pengaruh Sales Growth pada nilai perusahaan 

Dari hasil pengujian, nilai t-statistic (thitung) untuk Sales Growth adalah 3.354895, 

sehingga t-hitung melampaui t-tabel (3.354895 > 1,65566). Nilai probabilitasnya sebanyak 

0,0011, yang mana nilai itu di bawah 0.05 (0,0011 < 0.05). maknanya Sales Growth 

berpengaruh pada nilai perusahaan  

Kesimpulan 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 29 perusahaan sektor Makanan 

dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2020 hingga tahun 

2024, Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa Perencanaan pajak secara parsial 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, Kepemilikan Institusional secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, Sales growth secara parsial berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan, dan secara simultan Perencanaan pajak, Kepemilikan Intitusional, Sales growth 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

1. Nilai Perusahaan pada perusahaan pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2024 menerima pengaruh dari Perencanaan 

Pajak. 

2. Nilai Perusahaan pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman  yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2024 tidak menerima pengaruh dari Kepemilikan 

Institusional. 

3. Nilai Perusahaan pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2024 menerima pengaruh dari Sales Growth. 

4. Nilai Perusahaan pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2024. Menerima pengaruh dari Perencanaan Pajak, 

Kepemilikan Institusional dan Sales growth secara simultan. 
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